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Why Export?

Exports are extremely significant in modern economies because they provide
people and businesses with many additional markets for their goods. One of

the primary responsibilities of government diplomacy and foreign policy is to
promote economic commerce by stimulating exports and imports for the

advantage of all trading parties.




MENGAPA EKSPOR

Faktor - faktor yang mendorong pelaku usaha melakukan kegiatan ekspor:

PENGERTIAN EKSPORT

OVERVIEW

Kegiatan mengeluarkan / mengirim barang ke luar negeri, biasan-

KOMODITAS OPTIMALISASI
TRADISIONAL LABA

Perusahaan memproduksi suatu komodi- Selain menjual suatu produk dalam negeri,

ya dalam jumlah besar untuk tujuan perdagangan, dan melibatkan

custom (bea cukai) baik di negara asal maupun negara tujuan.

SYARAT MENJADI EKSPORTIR

Badan Hukum, dalam bentuk :

Memiliki NPWP ( Nomor Pokok Wajib

CV. ( Commanditaire Vennotschap ) Pajak )

Firma a.

PT ( Perseroan Terbatas)

Persero ( Perusahaan Perseroan ) b.

Perum ( perusahaan Umum)

Perjan ( perusahaan Jawatan) C.

Koperasi

Mempunyai salah satu izin yang

dikeluarkan oleh Pemerintah seperti :

Surat Izin Perdagangan (SIUP) dari
Dinas Perdagangan

Surat Izin Industri dari Dinas
Perindustrian

Izin Usaha Penanaman Modal
Dalam Negeri ( PMDN ) atau

Penanaman

tas sebagai lanjutan peninggalan ekonomi
jaman kolonial seperti karet, kopi, teh,
lada, tengkawang, timah, tembaga dan

hasil tambang sejenis lainnya.
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PEMANFAATAN
KELEBIRAN
KAPASITAS

Jika kapasitas produksi suatu industri

masih belum melebihi kapasitas mesin
maka sisa kapasitasnya dapat digunakan

untuk memenuhi pasar ekspor.

dengan ekspor, sebuah perusahaan mam-
pu memperluas daerah penjualan sampai
ke luar negeri, selain itu jenis barang yang
ditawarkan menjadi tidak terbatas untuk

konsumen dalam negeri saja.

KOMODITAS
BERDAYA SAING
TINGGI

Produk-produk yang berbahan asli In-
donesia dan mempunyai keunggulan
tersendiri memiliki peluang untuk pasar
ekspor. Misalnya bahan-bahan seperti ka-
ret alam, kayu hutan tropis, kerajinan dan
lainnya, semua memiliki daya saing yang

cukup tinggi di pasar ekspor.

PENELUSURAN

PASAR

Bagi perusahaan yang mempunyal pasar
domestik yang kuat, ekspor merupakan
peluang untuk melakukan diversifikasi
pasar yang dapat memperkuat kedudukan

komoditas yang diperdagangkan



KLASIFIKASI BARANG EXPORT

Menurut peraturan Menteri Perdagangan Rl nomor : 01/M-DAG/PER/1/2007 tanggal 22 Januari 2007. Disebutkan bahwa barang-barang

ekspor diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu :

JENIS BARANG DIATUR TATA NIAGA
EKSPORNYA

Jenis barang ini hanya dapat diekspor oleh eksportir terdaftar saja. Sedangkan eksportir ter-
daftar adalah perusahaan yang telah mendapatkan pengakuan dari Kementerian Perdagan-

gan untuk mengekspor barang tertentu sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

Suatu barang yang diatur ekspornya Barang Diatur ekspornya meliputi :

karena pertimbangan : « Produk Perkebunan : Kopi digong-

1. Meningkatkan devisa dan daya saing sang / tidak digongsang, olahan

2. Terikat dengan perjanjian « Produk Kehutanan : Produk dari Ro-
Internasional tan ataupun Kayu

3. Kelestarian alam . Produk Industri : Asetat Anhidrida,
Tersedianya bahan baku Asam Fenilasetat, Efedrin, Aseton, Bu-

tanol

. Produk Pertambangan : Intan, Timah,

Emas

JENIS BARANG YANG DIAWASI EKSPORNYA

Jenis barang ini hanya dapat diekspor oleh eksportir yang telah mendapat persetujuan dari Kementerian Perdagangan
atau Pejabat yang ditunjuk ( eksportir khusus ) Suatu barang diawasi ekspornya karena pertimbangan untuk menjaga

keseimbangan pasokan di dalam negeri agar tidak mengganggu konsumsi dalam negeri.

Barang Diatur ekspornya meliputi :

o Produk Peternakan : bibit sapi, sapi bukan bibit, kerbau, kulit Buaya, binatang liar

«  Produk Perikanan : itkan napoleon, wirasse, benih ikan bandeng

o Produk Industri : sisa dan scrap dari besi, baja steinless, tembaga, kuningan, aluminium, pupuk urea

«  Produk Pertambangan : gas, kokas/minyak petroleum, bijih logam mulia, perak, Emas

JENIS BARANG YANG DILARANG EKSPORNYA

Suatu barang yang diatur ekspornya karena pertimbangan

1. Menjaga kelestarian alam
Tidak memenuhi standar mutu

3. Menjamin kebutuhan bahan baku bagi industri kecil
atau pengrajin
Peningkatan nilai tambah

5. Merupakan barang bernilai sejarah dan budaya

JENIS BARANG YANG BEBAS

EKSPORNYA

Semua jenis barang yang tidak tercantum dalam peraturan di atas dikategorikan sebagal

barang bebas ekspor, namun tentunnya eksportir harus memenuhi persyaratan sebagai ek-

sportir terlebth dahulu.

Barang Diatur ekspornya meliputi :

Produk Perikanan : anak ikan arwana, benih ikan si-
dat, ikan hias botia, udang galah ukuran 8 cm dan
udang panaedae

Produk Kehutanan : kayu bulat, bahan baku serpih,
bantalan kereta api atau trem dari kayu dan kayu ger-
gajlan

Produk Kelautan : pasir laut

Produk Pertambangan : bijih timah dan konsentratn-
nya, abu dan residu yang mengandung arsenik, logam
atau senyawanya dan lainnya terutama yang men-

gandung timah dan batu mulia
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BEA KELUAR

Bea Keluar adalah pungutan negara berdasarkan Undang-Undang

PERIZINAN PABEAN

Secara garis besar prosedur kepabeanan untuk proses ekspor barang adalah sebagal berikut :

1. Barangyang akan diekspor wajib diberitahukan terlebih dahulu ke kantor pabean dengan mengisi dokumen Pem-

beritahuan Ekspor Barang ( PEB )

Pendaftaraan PEB disertai dengan Legalitas Perusahaan dan dilengkapi dokumen pelengkap pabean. PEB disam-
Kepabeanan yang dikenakan terhadap barang ekspor.

paikan paling cepat 7 (tujuh) hari sebelum tanggal perkiraan ekspor dan paling lambat sebelum barang ekspor

masuk Kawasan Pabean.
Terdapat 5 Jenis barang yang dikenakan Bea Keluar, yaitu :

1. Produk Hasil Pengolahan Mineral Logam dan Produk Mineral Log- Dokumen Pelengkap Pabean : .  Dokumen dan instansi teknis terkait (dalam hal
am Kriteria Tertentu ‘ Invoice dan Packing List barang ekspor terkena ketentuan larangan dan/

2. Kulit «  Bukti bayar Bea Keluar (dalam hal barang ekspor atau

3. Kayu SUCGHEIREERGUELS pembatasan

4. CPO (Crude Palm Oil) atau Minyak Kelapa Sawit

5. Biji Kakao

Pada Kantor Pabean yang sudah menerapkan sistem PDE (Pertukaran Data Elektronik) kepabeanan, eksportir/PPJK
Barang ekspor yang dikenakan Bea Keluar dikenakan pemeriksaan (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) wajib menyampaikan PEB dengan menggunakansistem PDE Kepabeanan.

fisik, kecuali terhadap eksportir tertentu. (Barang yang dikenakan 3. Pelunasan pajak ekspor jika barang ekspor tersebut dikenai pajak ekspor. Penyampaian PEB ini dapat

" PE tidak wajib periksa fisik). dilakukan oleh eksportir atau dikuasakan kepada PPJK

. Ditetapkan Harga Ekspor secara periodik (setiap bulan) oleh Ment- : Pemeriksaan fisik barang ekspor dan penelitian dokumen

eri Keuangan berdasarkan HPE dari Menteri Perdagangan. 5, Persetujuan dan pemuatan barang ekspor ke sarana pengangkut

BEA KE LUAR DITETAPKAN DENGAN TUJUAN
i UNTUK:

HARMONIZED SYSTEM

Harminized System atau biasa disebut HS adalah suatu daftar penggolongan barang yang dibuat secara sitematis dengan tujuan

Menjamin terpenuhinya kebutuhan dalam negeri;

. Melindungi kelestarian sumber daya alam: mempermudah penarifan,transaksi perdagangan, pengangkutan dan statistik yang telah diperbaiki dari sistem klasifikasi sebelum-

N

nya. Saat ini pengklasifikasian barang di Indonesia didsarkan kepada Harmonized System dan dituangkan ke dalam suatu daftar tarif

Menjaga stabilitas harga komoditi tertentu di dalam negeri.

yang disebut Buku Tarif Bea Masuk Indonesia (BTBMI)

Hormonized Commodity Description and Coding System atau lebih dikenal dengan Hormonized System disusun pada tahun 1986

'\

oleh sebuah Kelompok studi dari Customs Cooperation Council (sekarang dikenal dengan nama World Customs Organisation), dan

disahkan pada konvensi HS yang ditandatangani oleh tujuh puluh Negara yang sebagian besar Negara Eropa, namun sekarang ham-

pir semua Negara ikut meratifikasi, termasuk Indonesia yang mengesahkannya melalui Keppres No. 35 tahun 1993.

CARA MENGHITUNG BK

BK = % BK x Volume x HPE x Kurs Pajak

Tujuan daripada pembuatan HS ini diantaranya adalah:

‘ Memberikan keseragaman dalam penggolongan daftar barang yang sistematis
Prosentase BK : ditetapkan oleh Menkeu . Memudahkan pengumpulan data dan analisis statistic perdagangan dunia
— Volume : jumlah satuan barang . Memberikan sistem internasional yang resmi untuk pemberian kode, penjelasan dan penggolongan barang untuk tujuan

HPE : Harga Patokan Ekspor utk CPO dan perdagangan

CCO ditetapkan Mendag setiap
" bulan, sedangkan utk brg lainnya Langkah - Langkah Interpretasi HS Code

setiap 3 bulan. 1. Identifikasi barang yang akan dikla- . Perhatian penjelasan yang terdapat . Setelah bagian atau bab tetal sesuai
Jika suatu brg tidak ada HPE-nya, sifikasikan, caranya adalah dengan dalam catatan bagian atau catatan dengan spesifikasi barang, maka se-
digunakan nilai FOB yg tertera mengetahui spesifikasi barang, den- Bab terkait barang yang sudah diklas- lanjutnya adalah mengidentifikasi

didalam PEB gan identifikasi ini kita dapat memi- ifikasikan. Jika terdapat catatan yang pos yang mungkin mencakup barang

Kurs Pajak Kurs mata uang asing utk lih bab yang berkaitan dengan spesi- mengeluarkan barang dari bab atau tersebut lebih spesifik. Di sini kita

penghitungan pajak yg ditetapkan fikasi barang tersebut. bagian yang dipilih, perhatikan pada akan menentukan su-pos (6-digit),

Menkeu setiap minggu. bagian atau bab apa barang tersebut sub-pos AHTN (8-digit)

diklasifikasikan. Dengan catatan ini
maka kita dapat mengetahui barang
tersebut diklasifikasikan di bab atau

bagian lainnya.



DOKUMEN PELENGKAP (DOKAP) YANG DIGUNAKAN

CARA PENGGUNAAN HS CODE

HS menggunakan kode nomor dalam mengklasifikasikan barang. Kode-kode nomor tersebut mencakup uraian barang yang
tersusun secara sistematis. Sistem penomoran HS terbagi menjadi Bab (2-digit), pos (4-digit), dan sub-pos (2-digit) dengan

penjelasan sebagai berikut :

Misalkan kode HS 0101.21.xx yang diambil dari BTBMI (8-digit)
__Bab (chapter) 1
_Pos ( heading) 01.01
___ Sub-Pos ASEAN, ASEAN Harmonized Tariff Nomenclature (AHTN ) 0101.21
__ Pos Tarif Buku Tarif Bea Masuk Indonesia ( BTBMI )

HS mempunyal enam digit angka untuk penggolongan, masing-masing negara yang ikut menandatangani konvensi HS dapat
mengembangkan penggolongan enam digit angka tersebut menjadi lebih spesifik sesuai dengan kebijakan Pemerintah mas-

Ing-masing namun tetap berdasarkan ketentuan HS enam digit. Di Indonesia sendiri sistem penggolongan tersebut menggu-

nakan sistem penomoran 8-digit dalam Buku Tarif Bea Masuk Indonesia ( BTBMI ) yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari

sub-pos dalam HS enam digit.

PROSEDUR EKSPOR

Eksportir / Kantor
PPJK [ PEB ] Pabean
PERBAIKI
DOKAP
LENGKAPI TIDAK
C e > Cek Dok OK 2
SIAPKAN TIDAK

Cek Syara
[ CorFikT_

PEMERIKSAAN FISIK
TIDAK YA

Cek lebih lanjut |

oleh PPDE EKSPOR

UNTUK EKSPOR:

LC (Jika memakai LC) 1zin karantina hewan/tumbuhan

Invoice & Packing List Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
Shipping Instruction (SI)
Bill of Lading (BL) / Airwaybill (AWB)

Certificate of Origin (COO)

Persetujuan Ekspor (PE)

ol A<

Laporan Pemeriksaan BC.

DPP -
DELIVERED DUTY PAID

’ Penjual mengambil hamper seluruh tanggung jawab

selama proses pengiriman

. Penjual menanggung semua biaya dan risiko pengang-
kutan barang ke alamat yang disepakati

. Penjual juga memastikan barang siap dibongkar, me-
menuhi tanggung jawab ekspor dan impor serta mem-

bayar semua bea

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang siap dibongkar di alamat yang disepakati

FCA - FREE CARRIER

’ Tugas penjual adalah menyerahkan barang ke perusa-
haan jasa pengiriman pembeli di lokasi yang disepa-
kati

. Penjual juga diwajibkan mengurus izin barang untuk

ekspor

Transfer risiko dari penjual ke pembeli :
Ketika perusahaan jasa pengiriman pembeli menerima ba-

rang

FOB (FREE ON BOARD)
BEBAS BIAYA KE ATAS
KAPAL

. Penjual menanggung semua biaya dan risiko hingga

barang dikirimkan dan di muat di atas kapal
’ Penjual juga mengurus izin ekspor
. Pembeli menanggung semua tanggung jawab segera

setelah barang berada di atas kapal

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang telah dikirimkan ke kapal

CPT (CARRIAGE PAID
TO) ANGKUTAN
DIBAYARKAN

Tanggung jawab sama seperti FCA dengan satu perbe-
daan: penjual menanggung biaya pengiriman
Sementara pada FCA, penjual bertanggung jawab men-

gurus izin barang untuk ekspor

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:
Ketika perusahaan jasa pengiriman pembeli menerima ba-

rang: EXW - Ex-Works.

FAS (FREE ALONGSIDE
SHIP) - BEBAS BIAYA
KE SISI KAPAL

Penjual menanggung semua biaya dan risiko sampai
barang telah dikirimkan dan siap di samping kapal
Pembeli kemudian mengambil alih risiko dan mengu-

rus izin ekspor dan impor

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang telah dikirimkan dan siap di samping kapal.

CFR (COST AND
FREIGHT) - BIAYA DAN
ONGKOS
PENGANGKUTAN

Penjual memiliki tanggung jawab yang sama se-
bagaimana FOB, tetapi juga harus membayar biaya
pengangkutan barang ke pelabuhan

Sementara pada FOB, pembeli menanggung semua
tanggung jawab segera setelah barang berada di atas

kapal

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang berada di atas kapal




CIF (COST, INSURANCE AND FREIGHT) - BIAYA,
ASURANSI, DAN ONGKOS PENGANGKUTAN

. Penjual memiliki kewajiban yang sama sebagaimana CFR, tetapi juga harus menanggung biaya asuransi

. Sementara pada CIP, mereka hanya diwajibkan membeli perlindungan minimum

. Jika pembeli menginginkan asuransi yang lebih menyeluruh, pembeli harus membayarnya sendiri

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang berada di atas kapal.

EXW - EX-WORKS

: Pembeli menanggung hampir seluruh biaya dan risiko selama proses pengiriman

. Pekerjaan penjual hanyalah memastikan pembeli dapat mengakses barangnya

« Begitu pembeli memiliki akses, semuanya tergantung pada mereka ( termasuk pemuatan barang)

Transfer risiko dari penjual ke pembeli :

Di Gudang penjual, kantor, atau lokasi mana pun di mana barang dikumpulkan.

DAP - DELIVERED AT PLACE

. Penjual menanggung biaya dan risiko pengangkutan barang ke alamat yang disepakati

: Barang digolongkan sebagai telah terkirim ketika barang berada di alamat yang disepakati dan siap
dibongkar

, Tanggung jawab ekspor dam impor sama seperti DAT

Transfer risiko dari penjual ke pembeli:

Ketika barang siap dibongkar di alamat yang disepakati

Incoterms

Export Customs Clearance Import Customs Clearance
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Cedoeng Jiva Nusantara
Jalan Pondok Indah Tajur
RT O3 RW 01 Kelurahan Tajur
Kecamatan Bogor Timur

Kota Bogor, Indonesia
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